BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu dimensi pembangunan.se$ro
pendidikan terkait dengan proses pembangunan. Skaianpembangunan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sud@der manusia yang
berkualitas dan pembangunan dibidang ekonomi, galigg menunjang satu
dengan yang lainnya dalam upaya mencapai tujuarbgegunan nasional.
Proses pendidikan berkenaan dengan semua upayk matugembangkan
mutu sumber daya manusia, sedangkan manusia yangutoeitu pada
hakikatnya telah dijabarkan dan dirumuskan secalas jdalam rumusan
tujuan pendidikan dan tujuan pendidikan itu sendearah dengan tujuan
pembangunan secara keselurtian.

Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik ledianNomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pagaing menyatakan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembanglkemakipuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan unéukembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmaer dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sddeatlmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab.

Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, salah sataharsya yaitu
dengan adanya manajemen kesiswaan. Manajemen &asismerupakan
suatu penataan atau pengaturan segala aktivitgsogakaitan dengan peserta
didik, yaitu mulai dari masuknya peserta didik samgengan keluarnya

peserta didik tersebut dari suatu lembaga.
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Manajemen atau pengelolaan merupakan komponengiatedan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan sekaseluruan. Alasannya
tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikaratldpvujudkan secara
optimal, efektif dan efisien dalam rangka inilahmtwh kesadaran akan
pentingnya manajemen berbasis sekolah (MBS).

Mulyono, dalam manajemen administrasi dan organisasdidikan
mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalablsehases kegiatan
yang direncanakan dan diusahakan secara seng&gapsenbinaan secara
kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam legabpendidikan yang
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM deefgktif dan efisien.
Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh prosesiateey yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja sertanpan secara kontinu
terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikasies belajar mengajar
secara efektif dan efesien, mulai dari penerimaasema didik hingga
keluarnya peserta didik dari suatu sekdlah.

Kegiatan lain yang berhubungan langsung dengarasikwntaranya
adalah organisasi siswa. Organisasi pada dasarngeupakan wadah
sekelompok manusia yang dipersatukan dalam suatjaskena untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kita tahu bahwa kemampuan dalam berorganisasi ngnhanus
dimiliki oleh setiap peserta didik. Oleh karenaahy siswa perlu dibekali
kemampuan dalam berorganisasi, karena tugas pehdiitadisekolah tidak
hanya belajar, selain itu peserta didik juga ditutmtuk mengamalkan

ilmunya di masyarakat untuk mengajar, dan membimbiasyarakat.
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Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka saepatutnya para
peserta didik selalu mempersiapkan diri dengan ilsdi@aknya guna
menghadapi tugas di masa depan. Dan seiring dedigamika kemajuan
zaman dan tuntutan perkembangan masyarakat, makgeserta didik juga
harus terus berupaya membekali diri dengan berbgaipengetahuan dan
teknologi serta berbagai metodologi dakwah, sel@ndgpat mengiringi
kemajuan masyarakat, dan kegiatan dakwahnya dap@rindh di
masyarakaf.

Mengingat proses pembelajaran di dalam kelas toatup untuk
memberikan bekal tentang organisasi dan metodedssarakat, maka peran
organisasi siswa menjadi sangat penting bagi @esédtk. Organisasi siswa
dengan berbagai kegiatan ekstra kurikulernya akafuihgsi sebagai wahana
untuk berlatih di bidang keorganisasian, kepemimpidan keterampilan.

Organisasi siswa yang ada di sekolah salah satadgéah OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Secara mendasalS Omerupakan
organisasi peserta didik yang resmi diakui danleliiggarakan di sekolah
dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan pesedik dierta memberikan
wahana bagi murid untuk melakukan kegiatan-kegidtaskurikuler yang
sesuaP

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah pengalamamimgin,
pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwéeransi dan
pengalaman mengendalikan organi¢&#iarena OSIS merupakan salah satu
wadah dari manajemen kesiswaan, maka perlu adasghaudari fungsi
manajemen kesiswaan untuk mencapai tujuan, tentuntek meningkatkan

potensi berorganisasi peserta didik itu sendiri.
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Berangkat dari permasalahan di atas, penulis ilententuk meneliti
tentang “Studi Manajemen Kesiswaan dalam MeningkatkPotensi
Berorganisasi Siswa di MA Negeri Demak”.

Rumusan M asalah
Dari latar belakang masalah yang penulis kemukakaaka ada
fokus penelitian yang menarik, yang perlu dikajlagda skripsi ini, antara
lain:
1. Bagaimana pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dal@mingkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Negeri Demak?
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan siswa dalam matkagk potensi
berorganisasi di MA Negeri Demak?
3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi siswa dalam metiagkgpotensi

berorganisasi di MA Negeri Demak?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam peneliiaadalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan rekrutmen daneksel dalam

meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA Kidgemak.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan siglgandmeningkatkan
potensi berorganisasi di MA Negeri Demak.
3. Untuk menemukan apa saja bentuk evaluasi siswamdah@ningkatkan
potensi berorganisasi di MA Negeri Demak.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitianad@lah sebagai
berikut:

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil mlEmgamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disipiim ylang diperoleh
selain diperguruan tinggi.

2. Peneliti ini diharapkan dapat memberikan informiaagi pembaca dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan.

3. Peneliti diharapkan dapat menambah khazanah intellekeilmuan.



4. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangsih pemikigana

meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA Kidgemak.



